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ABSTRAK
Peningkatan kinerja guru adalah hulu dari keberhasilan proses pembelajaran, dan siswa
berprestasi adalah hilir dari proses tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalisasi
pembelajaran SKI dan peningkatan kinerja guru melalui penerapan cycle learning di MTs Al
Washliyah Kolam. Adapun jenis penelitian ini termasuk kategori pendekatan kualitatif dengan
metode studi kepustakaan. Bahan analisis kajian dan sumber data diperoleh dari pencarian
berbasis internet dengan laman kredibel, seperti Google Cendekia, DOAJ, Moraref, dan
SINTA. Bahan data yang dimaksud meliputi buku, artikel ilmiah, prosiding, dan tugas akhir
mahasiswa. Selanjutnya, validitas atau keabsahan data dicek menggunakan bahan data
(ilmiah). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan peningkatan kinerja guru dan
optimalisasi pembelajaran melalui tahapan greedy organization, intensifikasi kerja,
performativitas, dan memahami kekuatan organisasi.
Kata Kunci: Cycle Learning, Kinerja Guru, Pembelajaran SKI, Perencanaan Pembelajaran.

ABSTRACT

Increasing teacher performance is upstream of the success of the learning process, and
student achievement is downstream of that process. This research aims to optimize SKI
learning and improve teacher performance through the implementation of cycle learning at
MTs Al Washliyah Kolam. This type of research falls into the category of a qualitative approach
using the literature study method. The study analysis materials and data sources were
obtained from internet-based searches on credible pages, such as Google Scholar, DOAJ,
Moraref, and SINTA. The data material in question includes books, scientific articles,
proceedings and student final assignments. Next, the validity or legitimacy of the data is
checked using (scientific) data materials. The results of this research show that planning to
improve teacher performance and optimize learning goes through the stages of greedy
organization, work intensification, performativity, and understanding organizational strengths.
Keywords: Cycle Learning, Teacher Performance, SKI Learning, Learning Planning.
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Pendahuluan

Manusia membutuhkan wadah atau lembaga tempat bersosialisasi atau
berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama. Eksistensi manusia sebagai makhluk
sosial tidak terlepas dari peran serta orang lain (Hamzah, 2015). Dalam kajian
psikologi, kebutuhan pribadi manusia di antaranya memperoleh pengakuan dari orang
lain. Ini menunjukkan keterkaitan yang erat antara individu dengan individu lainnya,
serta menegaskan bahwa sikap egosentris berlawanan dengan fitrah kemanusiaan
(Priatmoko, 2018).

Kesamaan visi dan misi, daerah, suku atau budaya, dan berbagai bentuk
kesamaan lainnya, menjadi alasan antar individu membentuk suatu organisasi (Aryati,
2018; Harahap, et.al., 2022). Di dalamnya akan terjalin interaksi dengan dinamis dan
progresif. Bahkan, tidak jarang antar anggota dalam suatu organisasi akan mengalami
konflik ringat atau berat, yang membutuhkan penyelesaian problematika organisasi
secara bijak dan khidmat. Dengan demikian, dinamisasi yang tercipta dalam
organisasi beriringan dengan konflik yang hadir.

Secara umum, organisasi tidak sekadar dimaknai sebagai wadah bersifat legal
dan diakui oleh pemerintah. Lebih dari itu, organisasi dimaknai luas sebagai wadah
berinteraksi suatu kelompok atau golongan untuk melaksanakan misi dan mencapai
visi tertentu. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang dijadikan sebagai wadah
organisasi dengan tujuan untuk mendidik generasi bangsa (Ningrat, 2015). Kemudian,
produktivitas dan efisiensi kegiatan menjalankan roda organisasi pembelajaran.

Siklus pembelajaran meniscayakan perubahan atau inovasi dalam dunia
pendidikan. Perubahan tersebut mengarah pada pembelajaran adaptif berbasis
kecanggihan teknologi (Syakban, 2019). Hal ini semakin terlihat ketika terjadi situasi
pandemi Covid-19 yang melanda seluruh sektor kehidupan. Di mana kegiatan interaksi
antar manusia tetap berlangsung melalui jarak berjauhan via komunikasi internet.
Bahkan, pendidikan juga dilaksanakan oleh seluruh “warga” pendidikan melalui sistem
daring, berupa pembelajaran jarak jauh (Wulandari, et.al., 2020). Adapun platform
pembelajaran yang digunakan meliputi WhatsApp Group, Zoom, Google Meet, dan E-
learning.

Lingkungan sekolah merupakan lingkup utama dalam pembentukan karakter dan
persiapan generasi unggul di masa depan. Kegiatan utama sebagai bentuk interaksi
di sekolah terjadi dalam proses pembelajaran. Untuk itu, dibutuhkan upaya
optimalisasi pembelajaran di dalam atau di luar kelas, sehingga siswa memperoleh
pengalaman edukatif dan partisipatif terkait materi ajar. Lebih dari itu, materi-materi
yang selama ini diterima oleh siswa secara konseptual, akan menuju pembelajaran
kontekstual dan bermakna (Srihartini & Lestari, 2021).

Selanjutnya, upaya mewujudkan pembelajaran optimal dimulai dari perencanaan
peningkatan kinerja guru. Sebab, guru adalah mitra utama peserta didik dalam proses
pembelajaran. Peningkatan kinerja guru dapat ditempuh melalui upaya sosialisasi,
pelatihan, dan pendidikan terkait kompetensi dasar guru (Lailatussaadah, 2015; Moh,
et.al., 2022). Dalam konteks Islam, guru juga diajar tentang bagaimana
mengeksplorasi kemampuan mengajar sepenuh hati, menampilkan figur teladan, serta
mendoakan kebaikan untuk siswa di masa depan.

Sejatinya, penelitian relevan tentang perencanaan peningkatan kinerja guru telah
diteliti dari berbagai aspek, di antaranya membahas tema kepemimpinan kepala
sekolah (Iskandar, 2013; Yuliandri & Kristiawan, 2017; Gaol & Siburian, 2018),
kegiatan pelatihan guru (Slameto, 2017), manajemen peningkatan kinerja guru
(Susanto, 2021; Zubair, et.al., 2017), strategi profesional (Emda, 2016; Sari, et.al.,
2022), supervisi akademik dan pengaruhnya bagi guru (Sarifudin, 2019; Apdila, 2021;
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Karsiyem & Wangid, 2015; Nurul, et.al., 2022), sertifikasi guru (Fuad, 2017; Hurmaini,
2011), manajemen berbasis sekolah (Amini, et.al., 2021), strategi peningkatan kinerja
guru (Muspawi, 2021), budaya sekolah dan motivasi guru (Nasution, et.al., 2022;
Komar, 2020; Oktaviani, 2015), pengambilan keputusan kepala sekolah (Murtiningsih
& Lian, 2017), workshop kriteria ketuntasan minimal belajar siswa (Sudiati, 2018), dan
pemberdayaan lingkungan kerja di sekolah (Prasetyono, et.al., 2020).

Mencermati literature review di atas, diketahui bahwa penelitian relevan tentang
perencanaan peningkatan kinerja guru “menyisakan ruang kosong” kajian.
Selanjutnya, ruang tersebut peneliti jadikan sebagai gap analysis penelitian, yakni dari
aspek pemberdayaan guru dan optimalisasi pembelajaran. Adapun penelitian yang
dimaksud, terangkum dalam judul penelitian, “Optimalisasi Pembelajaran SKI dan
Peningkatan Kinerja Guru Melalui Penerapan Cycle Learning di MTs Al Washliyah
Kolam”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (Assingkily, 2021). Fokus pembahasan adalah perencanaan
peningkatan kinerja guru dan optimalisasi pembelajaran. Sumber data penelitian
diperoleh dari laman yang kredibel antara lain Google Scholar (Google Scholar),
DOAJ, Moraref, dan Sinta. Bahan analisis kajian penelitian meliputi buku, artikel ilmiah,
prosiding, dan tugas akhir (tesis, tesis, atau disertasi). Untuk mengecek keabsahan
data, peneliti menggunakan bahan analisis penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Intensifikasi Kerja Guru di Sekolah

Pengalaman kerja menjadi suatu faktor pendorong kreativitas dan kemampuan
guru dalam mengajar (Sholeh, 2016). Profesionalitas guru dalam mendidik tidak
sekadar dibuktikan melalui angka-angka atau huruf dari ijazah sarjananya, melainkan
juga diperoleh dari intensitas bekerja (pengabdian). Tuntutan dan tantangan era
globalisasi meniscayakan perubahan cepat, sehingga dibutuhkan intensifikasi kerja
yang tinggi guru di sekolah (Junaidi, 2019).

Kompetisi yang bersifat global diyakini menjadi faktor pemicu dibutuhkannya
kreativitas dan inovasi pembelajaran berbasis teknologi (Haryono, 2021). Untuk itu,
guru tidak sekadar mampu atau ahli di bidang keilmuannya, melainkan membutuhkan
kemampuan beradaptasi dan berkreasi melalui kecanggihan teknologi. Strategi
persaingan global yang merata di seluruh sektor kehidupan juga menuntut
peningkatan produktivitas dan kinerja pada guru (Rizki, 2018).

Survival of the fittest merupakan pesan moral bahwa generasi yang dapat survive
dengan berbagai perubahan yakni memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi
(Lantu & Irfana, 2019). Bahkan, lembaga pendidikan seringkali mengadakan kegiatan
benchmarking (studi banding) ke berbagai tempat yang memiliki keunggulan sebagai
daya dobrak penyemangat guru untuk berkreasi sesuai kearifan lokal. Hal ini dilakukan
sebagai upaya memenuhi kebutuhan masyarakat akan hadirnya sumber daya
manusia (SDM) unggul.

Intentifikasi guru dinilai sebagai bentuk kombinasi antara profesionalitas guru
(ahli dalam bidang keilmuan tertentu) dan sikap adaptif menyikapi berbagai perubahan
yang terjadi. Guru yang intens mengajar (senior), tentu memahami bahwa persoalan
pembelajaran dapat berubah-ubah sesuai dengan masa perkembangan usia anak
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(Sauri, 2019). Di samping itu, kesiapan guru senior juga membantu untuk
menyelesaikan permasalahan dengan bijaksana.

Kehadiran internet dengan berbagai kecanggihannya sangat membantu proses
pembelajaran, baik dijadikan sebagai media pembelajaran maupun sumber belajar
bagi siswa. Terlebih situasi pandemi Covid-19, mengharuskan seluruh sistem
pembelajaran berlangsung secara virtual (melalui online). Bahkan, siswa sangat
mudah memperoleh informasi yang dikehendaki hanya dengan satu klik pada
smartphone. Secara tidak langsung, ini mereduksi peran guru sebagai pemberi
informasi pembelajaran di kelas (Munawar, 2014).

Menyikapi hal ini, dibutuhkan guru kreatif yang mampu menjadi fasilitator
pembelajaran bagi siswa. Sebab, bila guru hanya berpatokan pada transfer konsep di
buku kepada siswa, maka siswa akan lebih tahu daripada gurunya karena informasi
tersebut mudah diperoleh dari google. Akan tetapi, bila guru mampu mengkreasikan
materi ajar sesuai dengan kebutuhan perkembangan belajar siswa, maka akan lebih
mudah dipahami siswa dan terkesan di dalam benak siswa. Bahkan, siswa
memperoleh inspirasi dan motivasi dari setiap pengajaran yang diberikan oleh guru
(Suarti, 2010).

Selanjutnya, intensifikasi kerja guru di sekolah mengacu pada beberapa aspek
berikut, yaitu pertama, memberdayakan sumber daya manusia, meliputi (1)
peningkatan pengetahuan guru melalui pendidikan dan pelatihan (diklat), serta
workshop profesi keguruan; (2) memberi kesempatan luas bagi peserta didik untuk
belajar dan memperoleh pengalaman edukatif; (3) mengembangkan pemikiran ilmiah
melalui diskusi. Kedua, fokus pada pendidikan dan perkembangan SDM, meliputi; (1)
perencanaan pembelajaran, (2) manajemen atau pengelolaan kelembagaan yang
efektif; (3) memfasilitasi kebutuhan siswa untuk produktif. Ketiga, penyelarasan antara
dunia pendidikan dengan dunia kerja, meliputi; (1) pemberian kesempatan magang
sebelum terjun ke dunia kerja; (2) pemberian sertifikat keahlian sebagai modal
melamar pekerjaan (Luhulima, 2018).

Dengan demikian, siswa yang belajar dengan konsisten, komitmen dan penuh
keseriusan tidak perlu lagi mengkhawatirkan masa depan dan dunia kerja. Lebih
utama dari itu, maka intensifikasi kerja guru perlu memperoleh perhatian serius dari
lembaga kementerian pendidikan, penyelenggara satuan lembaga pendidikan, dan
stakeholder pendidikan guna memberi peluang peningkatan wawasan dan kreativitas
para guru senior guna ditularkan kepada guru lainnya. Oleh karena itu, guru menjadi
garda terdepan yang harus diperhatikan peningkatan kompetensi dan
kesejahteraannya di sekolah.

Performativitas Pengajaran Guru di Madrasah

Identifikasi kebutuhan siswa (masyarakat) terhadap pendidikan, dimulai dari
melihat citra suatu lembaga pendidikan (Rulitawati, et.al., 2020). Sebab, lembaga
bermutu diyakini akan melahirkan lulusan bermutu, begitu sebaliknya lulusan yang
bermutu pasti dihasilkan oleh lembaga berkualitas. Akan tetapi, realita di masyarakat
menunjukkan perbedaan bahwa belum tentu keduanya berbanding lurus (bersinergi)
antara mutu lulusan dan mutu lembaga. Dengan demikian, yang menjadi patokan
utama dalam memilih lembaga pendidikan ialah kompetensi dan kreativitas pendidik.

Performa pendidik dalam menyajikan materi ajar sangat berpengaruh bagi minat
belajar siswa. Sebab, suatu materi akan terasa “biasa saja” bila diajarkan dengan
metode ceramah tanpa bantuan media atau strategi belajar. keterampilan guru dalam
mengajar ini dipandang sebagai stimulus yang diharapkan oleh siswa guna melatih diri
secara bertahap untuk belajar mandiri. Mendukung hal ini, dibutuhkan upaya serius
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dari lembaga pendidikan berupa penerapan kebijakan tata tertib atau kedisiplinan
lembaga pendidikan pada seluruh “warga sekolah” mulai dari kepala sekolah, guru,
tenaga kependidikan, dan siswa (Sutaji, 2021).

Problematika yang muncul di tengah masyarakat ialah penerapan kedisiplinan
yang ketat bagi para siswa, namun berbanding terbalik ketika terjadi pada guru atau
tenaga kependidikan. Paradoksal penerapan peraturan semacam ini, menjadikan
siswa malah acuh dengan kebijakan yang ada, karena bersifat tidak adil dan tidak
equal bagi masyarakat pendidikan (sekolah). Upaya penyelesaian problematika ini
dipandang sebagai bentuk mewujudkan lembaga pendidikan yang efektif (Siskayanti,
2016).

Pelayanan dan keterpaduan penyelenggara pendidikan dari aspek aturan dan
penerapannya, menjadi cerminan kualitas sekolah. Masyarakat akan mampu menilai
setiap perkembangan sekolah melalui pelayanan akademik, mutu lulusan, dan
informasi langsung diperoleh dari setiap anak. Untuk itu, efektivitas pembelajaran atau
performa yang ditampilkan pendidik menjadi suatu keharusan dalam menciptakan
lingkungan belajar positif dan optimalisasi pembelajaran.

Kekuatan Organisasi Kependidikan: Kepemimpinan, Pengambilan Keputusan,
Komunikasi

Organisasi kependidikan dengan polarisasi (sistem) pendidikan merupakan
bentuk dua sisi mata uang yang tak terpisahkan. Bagaimana tidak? Organisasi
kependidikan mengatur berbagai aspek tentang penerapan penyelenggaraan
pendidikan, sedangkan polarisasi pendidikan sebagai hasil dari penerapan tersebut
yang berlangsung secara kontiniu — berkelanjutan. Selanjutnya, setiap organisasi
pendidikan memiliki alur yang jelas tentang polarisasi pendidikan yang
dipraktikkannya, demikian pula dengan pola pendidikan dibentuk oleh organisasi
pendidikan (Suratmin, 2019).

Kesatuan komando tentang sistem pendidikan, baik dari aspek manajemen
(pengelolaan) atau organisasinya mencakup 3 (tiga) aspek, yakni kepemimpinan,
pengambilan keputusan, dan komunikasi. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan
dalam upaya peningkatan kinerja guru dan optimalisasi pembelajaran. Dalam konteks
ilmu manajemen, kepemimpinan pada hakikatnya terletak pada bagaimana sikap dan
cara pemimpin mengambil suatu keputusan. Lebih lanjut, hakikat dari pengambilan
keputusan terletak pada komunikasi yang terjalin seluruh warga sekolah (Nisa, 2018).

Kekuatan organisasi kependidikan terletak pada bagaimana penerapan
kepemimpinan, pengambilan keputusan dan komunikasi di sekolah. Secara regulatif,
upaya penyelarasan kekuatan organisasi tersebut diatur dalam Undang Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Kebijakan ini
juga mengatur tentang acuan penyelenggaraan lembaga pendidikan mulai dari tingkat
pendidikan anak usia dini hingga jenjang pendidikan tinggi (Wahyudi & Nasir, 2021).

Kebutuhan masyarakat akan pendidikan berkualitas disahuti oleh para pemerhati
dan praktisi pendidikan melalui pendirian lembaga pendidikan swasta. Dalam konteks
pengembangan SDM, lembaga-lembaga pendidikan swasta dinilai mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat, namun di sisi lain pemerintah harus bekerja ekstra dalam
mengawasi proses dan praktik pengajaran yang diterapkan, agar selaras dengan
kurikulum pendidikan secara nasional (Ardiansyah, 2020).

Adapun faktor lain yang perlu diperhatikan oleh penyelenggara pendidikan terkait
karakteristik budaya organisasi yang lemah, yakni (1) mudah terbentuknya kelompok
antar individu dalam organisasi; (2) kesetiaan individu atau anggota organisasi
terhadap kelompok lebih besar daripada organisasi itu sendiri; (3) anggota organisasi
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lebih mementingkan kelompok daripada tujuan atau visi lembaga (organisasi). Untuk
itu, peran sentral pemimpin harus semakin ditingkatkan dalam menjalin komunikasi
bersama para anggota, mengambil keputusan secara bijak, dan menerapkan sistem
kepemimpinan demokratis di sekolah.

Greedy Organization: Karakteristik Lembaga Pendidikan yang Kondusif

Efektivitas dan efisiensi menjadi aspek utama dalam mewujudkan lembaga
pendidikan yang kondusif. Praktik penerapan manajemen kelembagaan
didokumentasikan melalui teknik manajerial yang baik. Greedy organization
merupakan salah satu konsep wajar dalam memecahkan permasalahan optimasi,
termasuk optimalisasi pembelajaran. Dalam konteks ini, peran guru sangat
dibutuhkan, sehingga upaya peningkatan kinerja guru menjadi vital di sekolah
(Sudirman, 2017).

Secara umum karakteristik lembaga pendidikan yang kondusif dideskripsikan
dalam bentuk; (1) upaya mendukung produktivitas, efisiensi dan keunggulan dari SDM
di sekolah; (2) mampu menggunakan teknologi terbarukan untuk membantu pekerjaan
di sekolah; (3) mengadopsi nilai-nilai edukatif untuk ditularkan kepada siswa dalam
proses pembelajaran; (4) memanfaatkan kecanggihan teknologi sebagai fasilitas
pembelajaran yang efektif dan efisien; (5) mendorong budaya kerja guru; dan (6)
membuat target dan orientasi yang terukur (Arka, 2016).

Dengan demikian, greedy organization dipandang sebagai upaya membantu
manajer pendidikan dalam mengelola pembelajaran, pemberdayaan SDM sekolah,
dan pengelolaan keuangan yang sistematis dan terukur. Hal ini ditujukan untuk
menciptakan lingkungan belajar kondusif di sekolah. Oleh karena itu, perwujudan
lembaga pendidikan kondusif harus didorong dengan keterampilan pemimpin,
kreativitas guru, dan antusias siswa sebagai bentuk integral optimalisasi pembelajaran
di sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan peningkatan
kinerja guru dan optimalisasi pembelajaran dapat ditempuh melalui tahapan greedy
organization, intensifikasi kerja, performativitas, dan memahami kekuatan organisasi.
Selanjutnya upaya yang harus dilakukan meliputi (1) mendukung produktivitas,
efisiensi dan keunggulan dari SDM di sekolah; (2) mampu menggunakan teknologi
terbarukan untuk membantu pekerjaan di sekolah; (3) mengadopsi nilai-nilai edukatif
untuk ditularkan kepada siswa dalam proses pembelajaran; (4) memanfaatkan
kecanggihan teknologi sebagai fasilitas pembelajaran yang efektif dan efisien; (5)
mendorong budaya kerja guru; dan (6) membuat target dan orientasi yang terukur.
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